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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

gan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi pada karya tulis ilmiah ini
ada pada penulis, pembimbing | dan pembimbing I1.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma
hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, April 2021
Yang membuat pernyataan,

D]  METERAI
TEMPEL
C4DAJX005198751 -
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Nurhayati Alam
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‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

ol « 5 -
B2 SIS Jls
PERSEMBAHAN

19 3BH @

“Bacalah dengan menyebut nama Rabb-mu. Dia telah menciptakan
'gmanusia dari segumpal darah. Bacalah dan Rabb-mulah yang Maha
Mulia. Yyang mengajarkan kalam (pena). Dia yang mengajarkan manusia
sesuatu yang tidak diketahui”

(9S: Al-Alaq 1-5)

“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang beriman
diantaramu dan orang-orang beriman diantaramu dan ovang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat”

(QS: Al-Mujadilah 11)

d B)YsSNS NIN ¥w

Alhamdulillahirrabilalamin...

E'Sujuc[ syukurku kRusembahkan kepada-Mu Allah Subhanahu Wata'ala
yang Maha Agung yang Maha Tinggi yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang atas takdirmu telah engkau jadikan aku manusia yang

senantiasa berfikir, berilmu, beriman dan bevsabar serta bersyukur
dalam menjalani kehidupan ini. Lantunan Al-Fatihah beriringan

Shalawat dan salam ku haturkan kepada Baginda Rasulullah
Muhammad Shallallahvw’alaihi Wa Sallam.

Ya Allah,
Waktu yang sudah Rujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi
takdirku, sedih, bahagia dan bertemu ovang-orang yang memberiku
sejuta pengalaman bagiku, yang telah memberi warna-warni
ehidupanku. Ku bevsujud pada-Mu, Engkau berikan aku kesempatan
untuk bisa sampai di penghujung awal perjuanganku.

eIS] 33®1S

BTeristimewa Ayahanda dan Ibunda tercinta, terkasih dan tersayang.
".jfanya sebuah kado kecil yang dapat kuberikan yang memiliki sejuta

= makna, sejuta cerita, sejuta kenangan, pengorbanan dan pevrjalanan

E' untuk mendapatkan masa depan yang kuinginkan atas restu dan
dukungan yang kalian berikan. Ayah, Ibu, kalian tiada pernah hentinya
\Ee[ama ini memberiku kasih sayang, semangat, doa, dorongan, nasehat
dan pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani
W setiap rintangan yang ada. Terimalah bukti kecil ini sebagai kado
keseriusanku untuk membalas pengorbananmu.

!

uej[n

dilsaha, semangat dan kerja kevas yang diiringi dengan keikhlasan hati
é&[om kesabaran, semoga ilmu yang telah diajarkan dan yang telah aku
= peroleh, menuntunku menjadi manusia yang berharga di dunia dan
akhirat nantinya. Aamiiin.
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3- Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subbahanahu
Wa Ta'ala yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis
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d%en Pembimbing | dan kepada Bapak Yusmar Mahmud S.P., M.Si., sebagai
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Pekanbaru, April 2021
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ISOLASI DAN PENAPISAN PLANT GROWTH PROMOTING FUNGI
DARI TANAH PERAKARAN Goniothalamus sp. DI HUTAN
LINDUNG BUKIT NAANG KABUPATEN KAMPAR

Nurhayati Alam (11682201416)
Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Yusmar Mahmud

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Isolat jamur yang berpotensi sebagai PGPF sangat penting agar dapat
mémicu tanaman untuk menghasilkan respon pertahanan untuk menekan patogen
saﬂngga dapat dijadikan sebagai alternatif pupuk hayati pada tanaman budidaya.
nelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat jamur dari tanah perakaran
Ggniothalamus sp. di kawasan Hutan Lindung Bukit Naang Kabupaten Kampar
yang berpotensi sebagai plant growth promoting fungi (PGPF). Penelitian telah
dtlaksanakan pada Bulan Januari 2020 sampai Maret 2020 di Laboratorium
Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan llmu Tanah Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang
dilakukan merupakan metode observasi yaitu dengan mengambil sampel tanah di
sekitar perakaran Goniothalamus sp. dan data disajikan dalam bentuk deskriptif.
Data yang diamati meliputi jumlah populasi jamur, pH tanah, ciri makroskopis,
ciri mikroskopis dan uji aktivitas biologi jamur (kemampuan melarutkan fosfat
dan kemampuan antagonis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH tanah
dengan kedalaman 0-20 cm yaitu 3,5 dengan jumlah populasi 3,85 x 10° CFU/g
tanah. Diperoleh lima isolat jamur yaitu Trichoderma spl., Trichoderma sp2.,
Papulaspora sp., Aspergillus spl. dan Aspergillus sp2. Tiga isolat yang mampu
mglarutkan fosfat (Papulaspora sp., Aspergillus spl. dan Aspergillus sp2.); lima
isplat dapat memiliki aktivitas antagonis terhadap Fusarium sp. (Trichoderma
s@l., Trichoderma sp2., Papulaspora sp., Aspergillus spl. dan Aspergillus sp2.).

wn
Kata kunci: Goniothalamus sp., hutan lindung, isolasi, perakaran, PGPF
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ISOLATION AND SCREENING OF PLANT GROWTH PROMOTING
RHIZOFUNGUS Goniothalamus sp. IN THE PROTECTED FOREST
BUKIT NAANG KAMPAR DISTRICT

Nurhayati Alam (11682201416)
Under the guidance of Mokhamad Irfan and Yusmar Mahmud

ABSTRACT

NINnYilw eydio ey @

Fungal isolates that have the potential to act as PGPF are very important
iforder to trigger plants to produce a defense response to suppress pathogens so
that they can be used as an alternative to biofertilizers in cultivated plants. This
sfiidy aims to obtain isolate and fungal screening from the roots of Goniothalamus
Sp., in the protected forest area of Bukit Naang, Kampar district and has
logical activity of phosphate solvent and biocontrol agent. The research was
canducted from January 2020 to March 2020 at the Laboratory of Pathology,
Entomology, Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal
Science, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. The method used is an
observational method, namely by taking soil samples from the roots of
Goniothalamus sp. and data is presented in descriptive form. The data observed
included the number of fungal populations, soil pH, macroscopic characteristics,
microscopic characteristics and biological activity tests for fungi (phosphate
solvent fungi, biocontrol agent). The results of this study showed that the soil pH
with a depth of 0-20 cm is 3.5 with a total population of 3.85 x 10°> CFU / g of
soil. Five fungal isolates were isolated, namely Trichoderma spl., Trichoderma
sp2., Papulaspora sp., Aspergillus spl. and Aspergillus sp2 .; 3 isolates capable of
dissolving phosphate, namely .; Papulaspora sp., Aspergillus spl., Aspergillus sp2
afd 5 isolates can be biocontrol agents against the fungus Fusarium sp. namely
T&ichoderma spl., Trichoderma sp2., Papulaspora sp., Aspergillus spl. and
Aspergillus sp2.
po¥]

Ié_ywords: Goniothalamus sp., isolation, PGPF, protected forest, roots.
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I. PENDAHULUAN

@)
mn
1. Latar Belakang
S Indonesia merupakan negara kepulauan terletak di antara dua benua yaitu

di

Agia dan Australia, yang memiliki iklim tropis. Menurut Badan Pusat Statistik
(2017) Indonesia memiliki luas hutan 120 juta Ha. Sekitar 29 juta Ha merupakan
aﬁa hutan lindung, sedangkan luas areal hutan di Provinsi Riau sekitar 5 juta Ha
dim 234 ribu Ha merupakan area hutan lindung.

i Hutan lindung merupakan suatu kawasan yang ditetapkan oleh pemerintah
atau kelompok masyarakat tertentu untuk dilindungi. Hutan lindungan yang
bgrisikan kumpulan jenis flora dan fauna yang terbentuk secara alami dan
n§miliki fungsi ekologis sebagai penyedia cadangan air bersih, pencegah banjir,
penahan erosi dan mempertahankan kesuburan tanah bagi hutan (Sinery, 2015).
Hutan yang dikategorikan masih memiliki ekosistem alami yaitu hutan yang
belum pernah tersentuh oleh pestisida dan bahan kimia lainnya. Oleh sebab itu
hutan lindung akan memiliki keragaman hayati yang tinggi termasuk
mikroorganismenya. Berdasarkan Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 bahwa
hutan lindung merupakan kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai
perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah
bgnjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan
te%ah.

Tanah merupakan habitat utama mikroba. Tumpukan seresah yang tinggi

eIs]

merupakan sumber makanan bagi mikroba yang hidup di atas permukaan tanah.
I{éndisi yang lembab pada tumpukan seresah juga merupakan tempat tumbuh dan
bgrkembangnya mikroba. Salah satu tanah yang mengandung banyak mikroba
y&ng bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman yaitu rhizosfer. Hal ini sesuai dengan
pa"hdapat Carlile et al., (2001) menyatakan bahwa populasi organisme di rhizosfer
b%sanya lebih banyak dan beragam dibandingkan pada tanah bukan rhizosfer.
Rﬁizosfer merupakan bagian tanah yang berada pada perakaran tanaman. Mikroba
rlgizosfer berperan penting dalam siklus hara dan proses pembentukan tanah,
p%;tumbuhan tanaman mempengaruhi aktivitas mikroba, sebagai pengendali
h%/ati terhadap patogen akar serta peranan mikroba tanah juga sebagai

P
pgndegradasi  selulosa. Menurut Prayudyaningsin  dkk, (2015), populasi

nery w
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mékroorganisme di rhizosfer umumnya lebih banyak dan beragam dibandingkan
pada tanah non rhizosfer. Keanekaragaman suatu mikroba dalam rhizosfer sangat
ti?;ggi karena kandungan bahan organiknya melimpah yang berasal dari eksudat
agar tumbuhan (Kennedy, 2005).

Y Mikroorganisme terdapat di berbagai tempat seperti tanah, debu, air,
ugara, kulit dan selaput lendir. Mikroorganisme dapat berupa bakteri, fungi,
p@tozoa dan lain-lain. Mikroorganisme mudah terhembus udara dan menyebar ke
mana-mana karena ukuran selnya kecil dan ringan (Pelczar dan Chan, 2005).
I\ﬂlc’énurut Suriawiria (1995), mikroorganisme hidup jika berada pada kondisi yang
s€Suai yaitu mendapatkan cukup makanan, kelembaban dan suhu.
I\%kroorganisme tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan abiotik dan biotik dari
sg;étu ekosistem karena perannya sebagai pengurai. Hal ini sesuai dengan
pendapat Saraswati dkk., (2008) bahwa fungsi mikroba di dalam tanah
digolongkan menjadi empat, yaitu sebagai penyedia unsur hara dalam tanah,
perombak bahan organik dan mineralisasi organik, memacu pertumbuhan
tanaman, serta sebagai agen hayati pengendali hama dan penyakit tanaman. Salah
satu mikroorganise tersebut adalah jamur.

Jamur (Mycota atau Fungi) adalah regnum dari sekelompok besar makhluk
hidup eukariotik heterotrof yang mencerna makanannya di luar tubuh lalu
meényerap molekul nutrisi ke dalam sel-selnya. Jamur mempunyai peran penting
dgflam ekosistem, jamur merupakan dekomposer dan menjadi penyeimbang
kganekaragaman jenis hutan (Hasanuddin, 2014). Upaya untuk mempertahankan
k@berlanjutan ekosistem pertanian dapat dilakukan dengan sistem pertanian ramah
Iiglfgkungan. Beberapa jamur tanah seperti Trichoderma spp. dan Rhizoctonia spp.
néh patogenik dapat memacu pertumbuhan tanaman sebaik kemampuannya

sébagai pengendali hayati.

‘et
=]

bgberapa hutan ditemukan 31 isolat dibawah tegakan hutan rakyat Damar yang

Berdasarkan hasil identifikasi dan karakterisasi jamur rhizosfer pada

t@masuk dalam genus Tricoderma, Aspergillus, Penicillium dan Rhizopus.
Pegnelitian yang lain pada hutan isolat jamur bergenus Aspergillus, Trichoderma,
L)

Ftisarium dan Gliocladium di hutan rakyat bitti, genus Aspergillus di hutan rakyat

ja}\? dan genus Penicillium dan Gliocladium di hutan rakyat jabon merah (Jufri,
V]
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2%17). Beberapa penelitian lain pada hutan rakyat uru ditemukan Rhizopus, di
hatan rakyat mahoni ditemukan Aspergillus, Trichoderma dan Gliocladium,
sg)dangkan di hutan rakyat eboni hanya ditemukan Aspergillus (Kelo, 2017).

3- Informasi tentang jenis-jenis jamur rhizosfer telah banyak diteliti, namun
kgusus pada perakaran Goniothalamus sp. belum ada informasinya, sehingga
pgnelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi jamur rhizosfer pada perakaran
ééniothalamus sp. yang ada di hutan lindung bukit naang kabupaten kampar.
Pghelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis-jenis isolat
je%:mur yang dapat memacu pertumbuhan tanaman dan dikelompokkan sebagali
PGPF. Isolat jamur yang berpotensi sebagai PGPF sangat penting agar dapat
ng%micu tanaman untuk menghasilkan respon pertahanan untuk menekan patogen
se;ﬁingga dapat dijadikan sebagai alternatif pupuk hayati pada tanaman budidaya.
Selain itu juga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman budidaya melalui
perubahan struktur rhizosfer tanah yang mengandung banyak mikroba.

Dalam mengupayakan pengembangan agen biokontrol memerlukan
informasi dan eksplorasi mengenai jenis-jenis jamur yang terdapat pada rhizosfer
hutan. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian ini dengan judul “Isolasi dan
Penapisan Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) dari Tanah Perakaran

Goniothalamus sp. di Hutan Lindung Bukit Naang Kabupaten Kampar?.

9p]
12.  Tujuan Penelitian
m

Penelitian ini bertujuan mendapatkan isolat jamur dari tanah perakaran

Is1

C%)niothalamus sp. di kawasan Hutan Lindung Bukit Naang yang berpotensi
sebagai PGPF.

1% Manfaat Penelitian

?3 Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai jenis-jenis
jéﬁur yang berada di tanah perakaran Goniothalamus sp. yang berpotensi sebagai

alternatif pupuk hayati pada budi daya tanaman.
wn

=

1Z.  Hipotesis

=

& Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat jenis-jenis jamur dari tanah
pgtakaran Goniothalamus sp. di Kawasan Hutan Lindung Bukit Naang yang

bapotensi sebagai PGPF.
V]
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

©
T
23, Hutan Lindung
S Hutan lindung (protection forest) adalah kawasan hutan yang telah
d-gogetapkan oleh pemerintah atau kelompok masyarakat tertentu untuk dilindungi,
agar fungsi ekologisnya terutama menyangkut tata air dan kesuburan tanah tetap
dgpat berjalan dan dinikmati manfaatnya oleh masyarakat di sekitarnya. Menurut
Fﬁ_yanto (2012) menyatakan bahwa hutan lindung adalah kawasan hutan yang
kggena keadaan sifat alamnya diperlukan antara lain untuk melindungi sistem
pgnyangga kehidupan yaitu proses hidrologi, proses penyuburan tanah, proses
kganekaragaman hayati, proses penyehatan lingkungan dan manfaat lainya.

g Hutan lindung merupakan kawasan-kawasan resapan air yang memiliki
ctirah hujan tinggi dengan struktur tanah yang mudah meresap air dan kondisi
geomorfologinya mampu meresap air hujan sebesar-besarnya. Hutan yang
berfungsi sebagi pelindung merupakan kawasan yang keberadaannya
diperuntukkan sebagai pelindung kawasan air, pencegah banjir, pencegah erosi
dan pemeliharaan kesuburan tanah yang berbeda untuk pengertian konservasi.
Kawasan hutan dengan ciri khas tertentu mempunyai fungsi perlindungan, sistem
penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman hayati serta pemanfaatan
segara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya (Arief, 2001).

% Keberadaan kawasan hutan lindung menjadi perhatian baik tingkat
r@ional maupun internasional, selain disebabkan hutan lindung mempunyai
f@wgsi melindungi kelestarian lingkungan hidup tetapi juga mempunyai fungsi
p@gendali global warming yang menjadi pusat perhatian masyarakat
i@ernasional. Menurut surat Keputusan Menteri Kehutanan RI  Nomor
Sg.878/Menhut-II/2014 tanggal 29 September 2014 tentang Kawasan Hutan
PEE-)vinsi Riau, menetapkan luas kawasan hutan Provinsi Riau seluas + 5.499.693
(I?Jjna juta empat ratus sembilan puluh sembilan ribu enam ratus sembilan puluh
ti§a) hektar dengan kawasan Hutan Lindung (HL) seluas + 234.015 hektar.

5 Hutan lindung dibagi menjadi dua seperti: (1) hutan lindung mutlak yaitu
ﬁgtan lindung karena keadaan alamnya sama sekali tidak dapat atau tidak
d%erbolehkan melakukan pemungutan berupa kayu, tetapi hasil hutan kayu boleh

P
dipungut; (2) hutan lindung terbatas, yaitu hutan lindung karena keadaan alamnya
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d%?at atau diperbolehkan diadakan pemungutan hasil berupa kayu secara terbatas
tanpa mengurangi fungsi lindungnya.

= Kriteria hutan lindung adalah kawasan hutan yang memenuhi salah satu
@teria berikut: (1) kawasan hutan dengan kelas-kelas lereng, jenis tanah dan
itensitas hujan setelah masing-masing dikalikan angka penimbang mempunyai
juginlah nilai (skor) 175 (seratus tujuh puluh lima) atau lebih; (2) kawasan yang
nﬁmiliki lereng lapangan 40% (emoat puluh per seratus) atau lebih; (3) kawasan
hgtan yang berada pada ketinggian 2.000 (dua ribu) meter atau lebih di atas
pg?mukaan laut; (4) kawasan hutan yang mempunyai tanah sangat peka terhadap
efbsi dengan lereng lapangan lebih dari 15% (Indriyanto, 2006).

; Menurut penelitian Jufri (2017), hutan merupakan habitat alami yang
bgi\yak dijumpai berbagai jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agensi
hayati pengendali patogen tanah. Jamur tersebut berkembang biak dengan cepat
pada daerah sekitar pekaran tumbuhan. Trichoderma merupakan jamur tanah yang
bersifat saprofit dan secara alami menyerang jamur patogen dan bersifat
menguntungkan bagi tanaman. Jamur ini merupakan salah satu jenis jamur yang
banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan berbagai habitat yang
merupakan salah satu jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agensi hayati
pengendali pathogen tanah.

27;;. Goniothalamus sp.

; Goniothalamus merupakan tumbuhan yang tersebar luas di daerah Asia
Tgnggara dengan topologi berupa pohon dengan tinggi mencapai 20 meter.
Tgmbuhan ini juga tersebar di Indonesia, terutama banyak tersebar di Kalimantan.
Kzasifikasi dari Goniothalamus vyaitu Regnum: Plantae; Sub Regnum:
T&aoheobionta; Super divisio: Spermatophyta; Divisio: Magnoliophyta; Classis:
I\Zfélgnoliopsida; Sub classis: Magnoliidae; Ordo: Magnoliales; Familia:
Aloﬁnonaceae; Genus: Goniothalamus; Species: Goniothalamus sp. Tumbuhan ini
jéa dikenal dengan nama tendani yang merupakan tumbuhan yang hidup di
daerah hutan dan lahan perdu, dapat tumbuh baik di tanah agak basah dan mampu
n%jnbuh pada musim hujan dan kemarau.

E; Goniothalamus sp. merupakan tumbuhan yang hidup di daerah hutan.

Tshzqggi tanaman bisa mencapai 5-7 meter dan memiliki batang yang tegak.

IS
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Témbuhan ini juga mempunyai batang yang tidak terlalu besar dengan diameter
batang 15 cm, tumbuh pada ketinggian 50 — 1300 meter di atas permukaan laut.
j0)]

Morfologi daun tendani yaitu memiliki panjang antara 40 — 55 cm dan lebar 7 —

Q
15 cm, bau aromatis dari batang dan daun, daun tunggal dan ujung daun

nﬂpéruncing. Bunga dengan panjang kepala bunga kira-kira 30 mm, berwarna
p?itih- kekriman, wangi, tempat tersembunyi, atau dalam kelompok kecil pada
béang dan ranting. Buah dengan panjang kira- kira 20 mm, berwarna hijau-
kekuningan, dengan biji hanya satu. Bunganya mekar pada bulan Maret hingga
I\ﬂlc‘éi, dengan biji yang dibentuk antara bulan Juni dan Agustus (Wijaya, 2013).

% Tanaman ini tumbuh diketahui di daerah Kalimantan Selatan dan
K%Iimantan Timur. Tumbuhan ini oleh komunitas suku Dayak Punan di
@Iimantan Timur, bagian daunnya digunakan sebagai obat penyakit kulit.
Tumbuhan yang berbentuk pohon ini menarik, selain daun dan akar yang biasa
digunakan sebagai obat. Daun tendani terdeteksi yaitu memiliki golongan
senyawa saponin, alkaloid, tannin dan fenol. Tendani juga tumbuh dan
berkembangbiak secara liar di hutan-hutan. Morfologi tanaman tendani dapat
dilihat pada Gambar 2.1.

S R

Daerah Perakaran Batang
Gambar 2.1. Tumbuhan Goniothalamus sp.

Jamur Rhizosfer

ng JQLIIsIAAT

Jamur merupakan mikroba heterotropik yang variatif baik dari segi ukuran
nﬁupun strukturnya. Jamur merupakan bagian dari komponen bio geosphere dan
d?antaranya berfungsi dalam proses mineralisasi untuk memelihara keseimbangan
nﬁgrisi tanah (Sulistinah, 2011). Jamur berkembang biak dari spora yang

bﬁstruktur seperti benang, berdinding atau tanpa dinding penyekat. Benang
V]
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b%?ang ini secara individu disebut dengan hifa, sedangkan massa benang yang
ekstensif disebut miselium (Hanafiah dan Kemas, 2012). Menurut Darwis dkk.,
(g)ﬁll) menyatakan bahwa jamur terdiri dari lebih dari satu sel berupa benang-
bgmang halus yang disebut hifa, kumpulan hifa yang membentuk anyaman yang
b&cabang-cabang yang disebut miselium dan berkembangbiak dengan spora atau
m3_embelah diri.

~ Pada rhizosfer hutan, hifa jamur mempunyai peranan dalam mengikat
pagtikel-partikel tanah sehingga tanah menjadi solid dan mampu menyerap air
Iécﬁih banyak. Pengolahan tanah yang tidak tepat akan menyebabkan berkurangnya
pdpulasi bahkan kematian pada jasad renik yang ada dalam tanah (Jami’a, 2014).
I\%nurut Gandahusada (2006) jamur membentuk koloni yang menyerupai kapas
agu padat. Beberapa jamur dapat langsung bersifat patogenik dan menyebabkan
penyakit tanaman dan manusia.

Jamur rhizosfer merupakan salah satu kelompok mikroba yang telah
dilaporkan dapat menginduksi ketahanan suatu tanaman terhadap berbagai
penyakit termasuk penyakit yang terbawa dari tanah atau tempat tumbuh tanaman
tersebut (Purwantisari, 2009). Beberapa jenis jamur tanah seperti Aspergillus sp.,
Fusarium sp., Phytium sp., Penicillium sp., Alternaria sp., Mucor sp., Rhizoctonia
sp. dan Trichoderma sp. telah dilaporkan dapat berperan sebagai PGPF
(Myakumachi, 2004). Berdasarkan kemampuannya mendekomposisikan bahan
O%anik. Selulosa, lignin, tepung, getah, maupun protein dan gula merupakan
sgcnber bahan makanan yang mudah didekomposisi dan mudah tersedia bagi
j%nur untuk hidup dan beraktifitas (Saragih, 2009).

e
2%. Plant Growth Promoting Fungi

Secara keseluruhan habitat hidup mikroorganisme yang banyak berperan

ISIo

d'g"dalam pengendalian hayati berada di daerah rhizosfer yakni tanah di sekitar
pgﬁakaran tumbuhan serta daerah filosfer yakni di atas daun, batang, bunga, dan
b%h. PGPF dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman melalui mekanisme
p?oduksi hormon, membantu mineralisasi dan penekanan mikroorganisme yang
n§rugikan tanaman (Supriyanto dkk., 2011). Menurut Murali et al., (2012) PGPF
jl;?ga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman secara tidak langsung yaitu

melalui perubahan terhadap struktur rhizosfer tanah yang menguntungkan

ISR
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t%gaman. Sebagian besar mikroba tanah seperti jamur yang berada pada zona
perakaran (rizosfer) dapat berperan dalam menguraikan bahan organik, membantu
pgrtumbuhan tanaman dan dapat menekan perkembangan patogen tanaman
(Murali dkk., 2012).

Y Penggunaan PGPF ini dapat memberikan informasi bahwa adanya isolat
P%PF di akar dapat memicu tanaman untuk menghasilkan respon pertahanan
sgcﬁingga dapat menekan patogen tanaman. PGPF juga dapat meningkatkan
peitumbuhan tanaman secara tidak langsung yaitu melalui perubahan terhadap
sﬂcmktur rhizosfer tanah yang menguntungkan tanaman (Murali et al., 2012).
Menurut Chandanie et al., (2006) PGPF merupakan mikroorganisme saprofit yang
b%sifat non patogen, dikenal sebagai pemacu pertumbuhan tanaman serta dapat
m;énghambat pertumbuhan jamur maupun bakteri patogen pada beberapa tanaman.
Acremonium spp. yang diaplikasikan pada tanaman padi dan prapika mampu
meningkatkan presentase perkecambahan (Jung et al., 2002). Menurut Hossain et
al., (2014) bahwa aplikasi isolat Penicillium spp. GP15-1 pada tanaman mentimun
berpengaruh terhadap panjang tunas, panjang akar dan biomassa. Isolat jamur
akan membentuk hubungan simbiosis dengan tanaman inang. Harman et al.,
(2004) menyatakan bahwa Trichoderma spp. bermanfaat bagi tanaman sebagai
biofertilisasi (meningkatkan ketersediaan nutrisi tanaman), fitostimulator
(Memacu pertumbuhan tanaman dengan memproduksi fitohormon) dan sebagai
bsﬁ')kontrol (mengendalikan penyakit dengan memproduksi metabolit sekunder,

e?im litik, serta menginduksi ketahanan tanaman.

2%.1. Pelarut Fosfat

S Jamur merupakan agen yang baik dalam pelarutan fosfat, beberapa jamur
(é.isalnya Aspergillus dan Penicillium) yang merupakan pelarut potensial dari
f\azsfat yang terikat. Pelarutan fosfat oleh perakaran tanaman dan mikroorganisme
tergantung pada pH tanah. Pada tanah netral atau basa yang memiliki kandungan
kgfsium yang tinggi, terjadi pengendapan kalsium fosfat. Mikroorganisme dan
pgrakaran tanaman mampu melarutkan fosfat seperti itu dan mengubahnya
sefiingga mudah menjadi tersedia bagi tanaman (Rao, 2007).

% Fosfat anorganik maupun fosfat organik terdapat di dalam tanah. Bentuk

aﬁbrganik adalah senyawa Ca, Fe, Al, dan F. Fosfat organik mengandung senyawa
W
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y%gg berasal dari tanaman dan mikroorganisme yang tersusun dari asam nukleat,
fesfolipid dan fitin (Islamiati, 2015). Fosfat tanah baru dapat dijadikan tersedia
ogéh perakaran tanaman atau oleh mikroorganisme tanah melalui sekresi asam
O%anik. Oleh sebab itu, mikroorganisme tanah yang dapat melarutkan fosfat

meémegang peranan dalam memperbaiki tanaman budidaya yang mengalami
dg_'f-isiensi fosfor (Rao, 2007).

-~

2¢4.2. Agen Biokontrol
z Agen biokontrol adalah agen yang memiliki potensi dalam pengendalian
pgj)wyakit tanaman dengan memanfaatkan mikroorganisme. Agen biokontrol dapat
n%nghambat perkembangan penyakit maupun populasi patogen dengan cara
Kempetisi, parasit dan antibiosis. Kompetisi yaitu antara jamur antagonis dengan
j%ﬂur patogen menyebabkan jamur patogen tidak memiliki ruang untuk tempat
hidupnya, sehingga pertumbuhan jamur patogen terhambat (Octriani, 2011).
Parasitisme yaitu mikroba menyerang secara langsung mikroba lain dan
menjadikannya sebagai sumber nutrisi biasanya interaksi ini membutuhkan kontak
langsung antar mikroba (Purnomo, 2009). Secara antibiosis yaitu adanya zona
bening antara koloni jamur antagonis dengan patogen. Zona bening terbentuk
karena kemampuan jamur antagonis mengeluarkan senyawa bioaktif yaitu
antibiosis.

Beberapa jamur yang dapat mengendalikan penyakit tanaman adalah

Y
PEnicillium, Trichoderma, Botrytis dan Aspergillus yang mampu menekan
wn

)

pertumbuhan patogen Fusarium oxysporum (Rao, 2007). Jamur antagonis mampu

ux

menekan patogen dari famili Moniliales, misalnya Verticillum sp., Trichoderma
sg dan Gliocladium sp. Pada genus Trichorderma sp. diketahui ada beberapa
s@ncies sebagai parasite bagi jamur lain dan sangat potensial untuk digunakan

s%agai agen biokontrol.
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o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Proses isolasi dan penapisan dilaksanakan di Laboraturium Patologi,
I::;?;‘tomologi, Mikrobiologi dan llmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sampel tanah diambil dari
kg\'/vasan hutan lindung Bukit Naang yang berada di Desa Sei Jernih Kelurahan
Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar. Penelitian ini

=
telah dilaksanakan pada bulan Januari 2020 hingga Maret 2020.

c

33:2.Bahan dan Alat

A Bahan yang telah digunakan yaitu sampel tanaman, alumunium foil,
pﬁlstik Klip, kertas label dan kapas, tisu, masker, sarung tangan, plastik warp,
aquades, media Potato Dextrose Agar (PDA), media Pikovskaya, NaCl fisiologis,
kloramfenikol, alkohol 70% dan isolat Fusarium sp.

Alat yang telah digunakan pada penelitian ini terdiri dari meteran, cangkul,
parang, alat tulis, alat dokumentasi (Kamera), GPS, autoclave, pipet volume, cool
box, inkubator, timbangan digital, tabung reaksi, rak tabung reaksi, petridish,
mikropipet, hot plate, magnetic stirrer, laminar air flow, vorteks, oven, colony
counter, mikroskop, jarum Ose, Bunsen, labu Erlenmeyer, batang penyebar, gelas
bgaker dan pH meter. Buku yang digunakan sebagai acuan yaitu Pengenalan
K;?:\pang Tropika Umum dan Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi Morphologies

wn
ofCultured Fungi and Key to Species.
8

Bé. Metode Penelitian

E' Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif
kgglitatif, yaitu pengamatan dan pengambilan sampel langsung dari lapangan dan
m;énganalisis di laboratorium. Data yang dikumpulkan berupa data primer yaitu
p@gambilan sampel tanah di Hutan Lindung Bukit Naang Kabupaten Kampar.
K%mudian dari sampel tanaman tersebut diambil tanah yang berada di sekitar
pa?:gakaran dan dilakukan isolasi. Pengamatan dilakukan secara makroskopis,
@kroskopis, dan uji aktivitas biologi (kemampuan dalam melarutkan fosfat dan

kafinampuan antagonis). Selain itu dikumpulkan pula data sekunder berupa peta

10
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I%(asi dan data pendukung lainnya. Data yang didapat akan diinterprestasikan

datam bentuk dan jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.

j4Y]
-~

34. Prosedur Penelitian

di

34.1. Pengambilan Sampel

E;

3 Persiapan awal yang telah dilakukan pada tahap ini yaitu pengambilan
sgfnpel tanaman diambil sesuai keberadaan tanaman di areal Hutan Lindung Bukit
Naang Kabupaten Kampar. Sampel yang digunakan yaitu tanah yang diambil dari
segitar perakaran Goniothalamus sp. sebanyak 5 sampel. Lokasi pengambilan
sgmpel dibersihkan terlebih dahulu menggunakan parang. Sampel tanah diambil
nn?gnggunakan cangkul. Sampel diambil pada kedalaman 0-20 cm dengan diameter
I@ang 20 cm sebanyak £100 gram tanah tiap sampel yang berada di sekitar
perakaran tumbuhan, sehingga diperoleh 500 gram sampel tanah (Lampiran 4).
Sampel tanah dimasukkan ke dalam plasti klip yang sudah steril dan diberi label,
kemudian sampel disimpan di dalam cool box dan dibawa ke laboratorium untuk

diisolasi dan karakterisasi.

3.4.2. Pengukuran pH Tanah

Pengukuran pH sampel dilakukan menggunakan pH meter tipe pH 720
WTW series dengan rasio 1:5. Sampel tanah ditimbang seberat 10 g menggunakan
ti@bangan digital, kemudian masukkan ke dalam tabung erlenmeyer yang berisi
a&uades sebanyak 50 ml. Tanah yang sudah dicampur dengan aquades
dEomogenkan menggunakan shaker pada kecepatan 100 rpm selama 30 menit
(ée_xmpiran 4). Setelah dilakukan pengadukan selama 30 menit kemudian larutan
ta?jah diukur dengan menggunakan pH meter selama 5 menit dengan 3 kali
pEngulangan, setelah melakukan pengulangan sebanyak 3 kali yang didapat

d?‘._b_agi menjadi tiga sehingga didapat pH yang sebenarnya (Fitrah, 2015).

-
Bﬁ.S. Pembuatan Media PDA
Proses pembuatan media PDA dengan melarutkan media menggunakan

[ns

afuades dengan perbandingan 7,2 g media PDA ditambah 180 ml aquades yang

=

dLLmasukkan ke dalam erlenmeyer dan ditutup dengan alumunium foil. Selanjutnya
2_dia dipanaskan dan diaduk menggunakan alat hot plate with magnetic stirer
L oY

hpgga larut dengan suhu 50 °C (Lampiran 4). Setelah larut media disterilisasi.

11
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I\%edia yang telah disterilkan pada suhu = 50 °C selanjutnya ditambah dengan

antibiotik kloramfenikol dengan konsentrasi 100 mg/100 ml.
j4Y]

3?.4. Sterilisasi Alat dan Bahan

‘§ Sterilisasi alat dilakukan dengan menggunakan metode panas kering pada
sﬂ:hu 170 °C selama 2 jam. Peralatan yang disterilkan dengan menggunakan oven
adalah cawan petri untuk wadah media. Alat seperti Jarum Ose, pinset, dan batang
kg:a disterilkan dengan pembakaran (flamming) dengan menggunakan Bunsen,
séangkan alat yang terbuat dari bahan plastik menggunakan sterilisasi panas
Ie?nbab yaitu dengan autoclave atau presto dengan suhu 121 °C selama 15 menit
(Eﬁmpiran 4). Aquades, NaCl, Pikovskaya dan PDA disterilkan menggunakan

a.‘gl_oclave.
o))

3%4.5. Pengenceran Sampel

Pengenceran suspensi jamur dari sampel tanah dalam penelitian ini dengan
pengenceran secara berseri di dalam laminar air flow. Tanah ditimbang lalu
ditambahkan NaCl fisiologis dengan perbandingan 10 g : 90 ml lalu
dihomogenkan dengan shaker pada kecepatan 100 rpm selama 1 jam untuk
pengenceran 10™. Dari tabung pengenceran 10™ ambil 1 ml pindahkan ke tabung
reaksi 1l yang berisi NaCl fisiologis sebanyak 9 ml untuk pengenceran 107,
Kc%mudian dari tabung reaksi Il diambil 1 ml dan dimasukkan ke tabung reaksi I11
y%g berisi 9 ml NaCl fisiologis untuk pengenceran 10 dan dari tabung reaksi 111

]
diambil 1 ml NaCl seterusnya sampai pengenceran 10”7, Dapat dilihat pada
Gambar 3.1,

12
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361.6. Penanaman Isolat

T  Penanaman jamur diambil dari setiap pengenceran yaitu 10™ sampai 107,
sgﬁap pengenceran diambil 0.1 ml menggunakan mikro pipet untuk ditanam ke
n%dia PDA. Sebelum dilakukan penanaman sebaiknya divortex terlebih dahulu
a@r suspensi menjadi homogen. Setiap pengenceran dihitung dua kali (duplo),
saanjutnya suspensi pengenceran ditanam meggunakan metode pour plate (cawan
tﬁéng) dengan cara mencampurkan media agar yang masih cair dengan isolat
jamur sehingga sel-sel tersebut tersebar merata baik di permukaan agar atau di
dg!am agar. Berikan label pada setiap cawan petri lalu dilakukan inkubasi pada
stfhu ruang selama 7 hari (Fatmala dkk., 2015). Penanaman isolat dengan metode

c%van tuang dapat dilihat pada Gambar 3.2. sebagai berikut:

c

Gambar 3.2. Penanaman Isolat

w

JATU{ DTUIR]S] d}elS§

.7. Pemurnian Jamur

Pemurnian dilakukan pada setiap koloni jamur yang sudah ditumbuhkan
dE_daIam cawan petridis selama 7 hari yang dianggap berbeda berdasarkan
ﬁi;rfologi makroskopis seperti penampakan warna, bentuk, dan pola persebaran
h"[f?a (Lampiran 4). Satu koloni jamur yang tumbuh diambil menggunakan jarum
o% dan dititikkan pada permukaan media PDA, biakan diinkubasi dengan suhu
rlfﬁng selama 7 hari (Sanjaya, 2010).
<

13
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38. Parameter Pengamatan

3:6.1. Populasi Jamur

= Isolasi jamur dilakukan dengan menggunakan media PDA dengan seri
pg']genceran 10 sampai dengan 107 dengan dua kali pengulangan (duplo) pada
s&iap tingkat pengenceran. Metode yang digunakan untuk menghitung jamur
ygng tumbuh pada cawan petridish adalah metode cawan hitung dan koloni
dﬁitung mengunakan colony counter. Cawan yang dipilih dan dihitung adalah
cawan petri yang memiliki kriteria jumlah koloni antara 15 — 150 (Waluyo, 2010).

nglah koloni dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

1 1
X
vol.sampel faktor pengenceran

0 . . i .
Pepulasi koloni/ml = x jumlah koloni dalam cawan

1y €

35.2. Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis Jamur

- Parameter pengamatan yang diamati adalah pengamatan makroskopis
meliputi warna koloni, bentuk koloni dan diameter koloni (Gandjar dkk., 1999).
Karakterisasi secara mikroskopis ialah dengan mengkarakterisasi jamur di bawah
mikroskop Nikon Eclipse 50i (Lampiran 4) untuk melihat misellium, ada atau
tidaknya konidia, ada atau tidaknya septa dan bentuk konidia berdasarkan buku
acuan Yyaitu Burnett and Hunter (1998), Gandjar dkk., (1999) dan Watanabe
(2002). Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan mengambil jamur yang
bgrumur 7 hari menggunakan jarum ose kemudian diletakkan pada kaca objek
y;.l;ng telah ditetesi sedikit aquades kemudian ditutup dengan cover glass dan

ditakukan pengamatan jamur pada mikroskop.

po¥]
3§.4. Kemampuan Melarutkan Fosfat

E Kemampuan isolat dalam melarutkan fosfat diamati dengan menumbuhkan
p?@da media Pikovskaya agar, selanjutnya pertumbuhan koloni diamati dan diukur
z&na bening yang terbentuk. Pengamatan dilakukan setelah 7 hari inkubasi
(é'e-lmpiran 2). Isolat jamur yang dapat melarutkan fosfat ditandai oleh zona di
sékitar koloni dan diameter zona bening menggunakan penggaris dan kaca
p;_Embesar dilakukan sebanyak 2 -3 kali pada posisi yang berbeda kemudian hasil
pgngukuran dirata- ratakan. Kemampuan isolat dalam melarutkan fosfat diukut
iﬁeks kelarutannya dengan menggunakan rumus menurut Premono (1994):

Diameter Zona Bening + Diameter Koloni

Indeks Kelarutan Fosfat = . ,
Diameter Koloni

14
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3.@%.5. Aktivitas Antagonis

T  Pengujian dilakukan untuk mengetahui kemampuan isolat yang diperoleh
d%am menghambat Fusaruim sp. secara in vitro, yaitu dengan cara menumbuhkan
i%lat jamur dengan patogen secara berhadapan dengan jarak 3 cm pada Cawan
Petri berdiameter 9 cm pada media PDA (Lampiran 3). Inokulasi antara jamur
d%ngan patogen dilakukan pada waktu bersamaan. Uji daya hambat dilakukan
dEhgan menginkubasi pada suhu kamar selama 7 hari dalam inkubator.
Pgngamatan dilakukan setiap hari dengan mengukur jari-jari pertumbuhan
patogen Fusaruim sp. ke arah tepi kiri (dinding) patogen R1 dan jari-jari
pgrtumbuhan petogen Fusaruim sp. ke arah jamur (R2) seperti pada Gambar 3.4.
[;gya jamur sebagai agen biokontrol diketahui dengan menghitung persentasi
pgﬂghambatan dengan menggunakan rumus:

= 1= F1=R2 3 100%
R1

Keterangan:

| = Persentase penghambatan.
R1
R2

Jari-jari isolat patogen yang menjauh

Jari-jari koloni patogen yang mendekat

Keterangan :
A : lIsolat Antagonis
P : Fusarium sp.

Gambar 3.3. Skema Penghambatan oleh Isolat Uji

15
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V. PENUTUP

©

T

54 Kesimpulan

S Diperoleh 5 isolat jamur dari tanah di sekitar perakaran Goniothalamus sp.
@)

di;Kawasan Hutan Lindung Bukit Naang yaitu Trichoderma spl., Trichoderma
sp2., Papulaspora sp., Aspergillus spl dan Aspergillus sp2. Seluruh isolat
b§_;¢potensi sebagai PGPF dilihat dari aktivitas biologinya (3 isolat dapat
nielarutkan fosfat (Papulaspora sp., Aspergillus sp.1 dan Aspergillus sp.2) dan

=
seluruh isolat memiliki aktivitas antagonis terhadap Fusarium sp.).
=

w

52. Saran

A Penelitian lanjutan perlu melakukan uji aktivitas biologi lainnya seperti uji
IAA (Indole Acetic Acid), uji selulotik, uji pada skala rumah kaca dengan
memanfaatkan isolat yang telah diperoleh dan dapat bermanfaat bagi kepentingan
pertaniaan baik sebagai biofertilizer dan biofungisida untuk diaplikasikan ke

tanaman.
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Pembatan Media PDA
Proses Pengenceran
Pengamatan Mikroskopis
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